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ABSTRAK 
 

Perdagangan orang, khususnya yang menjadi sarana eksploitasi seksual 

terhadap anak, merupakan ancaman besar bagi masyarakat dan nilai-nilai 

kemanusiaan. Tindakan ini melibatkan unsur paksaan, penipuan, dan manipulasi 

yang merendahkan harga diri korban serta menyebabkan penderitaan fisik, mental, 

dan sosial yang mendalam. Perlindungan anak menjadi tanggung jawab bersama, 

mulai dari orang tua, keluarga, masyarakat, hingga pemerintah pusat dan daerah, 

bahkan negara secara keseluruhan. Tujuannya adalah supaya anak dapat hidup, 

tumbuh, dan berkembang dengan baik, serta terlindungi dari kekerasan dan 

diskriminasi.  

Penegakan hukum berdasarkan Undang-Undang Perlindungan Anak, 

Undang-Undang Tindak Pidana Perdagangan Orang (TPPO), dan Undang-

Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual harus dilakukan secara menyeluruh, 

adil, dan tanpa membedakan siapa pun. Selain memberi sanksi kepada pelaku, 

upaya pencegahan, rehabilitasi, dan pemulihan korban juga penting agar mereka 

bisa kembali menjalani hidup dengan bermartabat dan penuh harapan. Penelitian 

yuridis normatif ini memakai pendekatan statute approach untuk menganalisis 

perlindungan hukum terhadap anak korban perdagangan orang serta tanggung 

jawab pidana orang tua yang lalai dalam mengawasi anaknya. Kesadaran dan 

kerja sama dari semua pihak diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang 

aman bagi anak-anak, sekaligus menegaskan komitmen negara melindungi hak 

dan kesejahteraan anak sebagai aset berharga bangsa. 

Kata Kunci : Perdagangan Orang, Perlindungan Anak, Pertanggung 

jawaban, Kelalaian Orang Tua, Kekerasan Seksual 
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ABSTRACT 

Human trafficking, especially when it involves the sexual exploitation of 

children, is a major threat to society and human values. This act involves 

coercion, deception, and manipulation that degrades the victims' self-esteem and 

causes profound physical, mental, and social suffering. Child protection is a 

shared responsibility, from parents, families, and communities to central and 

local governments, and even the country as a whole. The goal is for children to 

live, grow, and develop well, and to be protected from violence and 

discrimination.  

Law enforcement based on the Child Protection Law, the Human 

Trafficking Law, and the Sexual Violence Law must be carried out 

comprehensively, fairly, and without discrimination. In addition to punishing 

perpetrators, prevention, rehabilitation, and recovery efforts for victims are also 

important so that they can return to living with dignity and hope. This normative 

legal research uses a statute approach to analyze legal protection for child 

victims of human trafficking and the criminal responsibility of parents who 

neglect to supervise their children. Awareness and cooperation from all parties 

are expected to create a safe environment for children, while also affirming the 

state's commitment to protecting the rights and welfare of children as valuable 

assets of the nation. 

Keywords: Human Trafficking, Child Protection, Accountability, Parental 

Neglect, Sexual Violence 

 

 

 

 

 






